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ABSTRAK

Abstrak: Penyakit tuberkulosis masih merupakan masalah kesehatan bukan hanya di
Indonesia tetapi secara global. Negara harus mewujudkan masyarakat Indonesia
tangguh terbebas dari penyakit Tuberkulosis dengan program eliminasi tuberculosis.
Tujuan pengabdian masyarakat adalah membantu program pemerintah dalam eliminasi
tuberkulosis melalui peningkatan pengetahuan masyarakat, dengan kegiatan edukasi di
wilayah kerja puskesmas kelurahan Karikil Kota Tasikmalaya. Metode pengabdian yang
digunakan yaitu penyuluhan tentang penyakit tuberculosis dengan mitra adalah warga
Karikil RW 05 Kelurahan Mangkubumi Kota Tasikmalaya sebanyak 47 orang.
Berdasarkan hasil pengolahan data, kegiatan pengabdian masyarakat dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang penyakit tuberculosis, dengan nilai
peningkatan pengetahuan sebesar 96%.

Kata Kunci: Tuberkulosis; TB paru; Edukasi TBC; TBC.

Abstract: Tuberculosis is still a health problem not only in Indonesia but globally. The
state must realize a resilient Indonesian society free from tuberculosis with a tuberculosis
elimination program. The purpose of community service Is to assist government programs
in eliminating tuberculosis through increasing public knowledge, with educational
activities in the working area of the Karikil sub-district health center, Tasikmalaya City.
The service method used 1s counseling about tuberculosis disease with 47 partners from
Karikil RW 05, Mangkubumi Village, Tasikmalaya City. Based on the results of data
processing, community service activities can Increase public knowledge about
tuberculosis, with a value of increasing knowledge of 96%.
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A. LATAR BELAKANG

Tuberkulosis (TB) adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri yaitu
Mycobacterium tuberculosis, penyakit ini merupakan penyakit menular,
selain oleh bakteri M. tuberculosis dapat pula disebabkan oleh jenis bakteri
Mycobacterium lainya, dikenal sebagai Bakteri Tahan Asam (BTA). Penyakit
tuberkulosis di negara Indonesia menempati peringkat ke-3 setelah India
dan Cina, maka penyakit tuberkulosis hingga saat ini masih menjadi
prioritas utama dunia (Nyarko et al, 2021).

Wilayah kerja puskesmas Karikil kelurahan Mangkubumi kota
Tasikmalaya, merupakan wilayah kota yang sedang mengalami
perkembangan baik dari sisi ekonomi maupun pendidikan. Pengabdian
masyarakat tentang penyuluhan tuberkulosis sangat penting dilakukan di
daerah ini karena terdapat beberapa pemasalahan kesehatan teramati oleh
tim pengabdian masyarakat di wilayah tersebut antara lain :

1. Terdapat anggota masyarakat di rukun warga RW 05 yang secara
ekonomi mencukupi namun pengetahuan kesehatan masih kurang
dari hasil wawancara yang dilakukan oleh tim pengadian masyarakat.

2. Terdapat banyak anggota masyarakat yang memiliki presepi takut
ketika diberikan pelayanan kesehatan, atau tidak mau memeriksakan
diri ke fasilitas kesehatan terdekat jika tubuh mengalami sakit seperti
demam, batuk atau flu salah satu alasannya kehawatiran dengan
pandemi covid-19.

3. Data dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya menunjukan angka
kesakitan Tuberkulosis Paru tahun 2019 Mangkubumi adalah
peringkat kasus ke-3 tingkat Kecamatan dengan kasus Tuberkulosis
sebesar 116 kasus.

Permasalahan tersebut mendorong tim untuk melakukan kegiatan
penyuluhan penyakit Tuberkulosis. Hasil penelitian sebelumnya oleh
(Dehmi et al., 2021) tentang analisis pengaruh metode penyuluhan (ceramah)
dan pemberian edukasi minum obat pada penderita TB Paru, menunjukan
hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan
penyuluhan (ceramah) terhadap pengetahuan, tidak ada pengaruh yang
signifikan antara pelaksanaan penyuluhan terhadap sikap dan prilaku
penderita TB Paru di BBKPM Makasar.

Kegiatan pengabdian merekomendasikan dilakukan promosi kesehatan
secara rutin untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan prilaku penderita
Tuberkulosis Paru (Puspitha et al., 2020); . Menurut (Wiratma & Rajagukguk,
2020) bahwa penyuluhan penyakit menular dapat berpengaruh terhadap
wawasan serta kepedulian orang lanjut usia di desa tanjung Harap Serdang.
Berdasarkan hasil penelitian dan pengabdian tersebut maka kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilakukan tim pengabdian dengan cara
penyuluhan di Desa Karikil Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya
dapat menjadi solusi permasalahan diwilayah tersebut.
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Pemberdayaan masyarakat dan penelitian antara laian tentang
Intervensi Health Coaching (Supriatun, 2021), pengaruh penyuluhan
terhadap pengetahuan TB (Saranani et al., 2019) edukasi TB (Dehmi et al.,
2021), penyuluhan TB lansia (Wiratma & Rajagukguk, 2020);(Wang et al.,
2021); menyatakan bahwa kegiatan tersebut telah memberikan pengaruh
peningkatan pengetahuan tentang Tuberkulosis.

Adanya permasalahan di Desa Karikil menjadikan dasar bagi tim
pengabdian masyarakat Universitas Bakti Tunas Hudsada Tasikmalaya
dapat berkontribusi terhadap program pemerintah dalam menuntaskan
Indonesia bebas Tuberkulosis. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang penyakit Tuberkulosis di
wilayah kerja puskesmas Karikil Kota Tasikmalaya, sehingga usaha
preventif penyebaran penyakit TB paru dapat dilakukan dalam upaya
eliminasi TB.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dalam kegiatan yaitu (1)
Kegiatan Dosen; yaitu melakukan penyuluhan penyakit Tuberkulosis Paru
pada warga desa Karikil RW 05 sebanyak 47 orang. Kegiatan dilaksanakan
pada Hari Sabtu, 26 Maret 2022; dan (2) Kegiatan Mahasiswa; yaitu
melakukan kegiatan dalam Program Kesehatan Masyarakat Desa (PKMD)
pemeriksaan kesehatan yaitu pemeriksaan kadar Haemoglobin (Hb), gula
darah dan tekanan darah.

Kegiatan dilakukan dalam bentuk pemeriksaan kesehatan gratis dan
penyuluhan TB paru menggunakan metode ceramah untuk memberikan
edukasi tentang penyakit Tuberkulosis Paru dalam tindakan eliminasi TB.
Alat bantu yang digunakan adalah power point, brosur/leaflet dan sound
system. Pelaksanakaan pengabdian dilakukan di madrasah Miftahul Khoer
yang berada di wilayah desa Karikil RW 05 yang merupakan wilayah kerja
puskesmas Karikil Kelurahan Mangkubumi Kota Tasikmalaya. Masyarakat
yang hadir dalam kegiatan ini adalah bapak-bapak dan Ibu-ibu warga yang
sebagian besar memiliki mata pencaharian sebagai petani serta 2 orang
kader, total masyarakat yang hadir pada kegiatan sebanyak 47 orang.
Kegiatan pengabdian masyarakat terdiri dari tahapan pra kegiatan,
kegiatan dan monitoring evaluasi. Kegiatan ini terdiri dari tahap-tahap
sebagai berikut:

1. Pra Kegiatan

Pada kegiatan ini dosen dan mahasiswa melakukan survei dan
pencarian data ke wilayah puskesmas Karikil untuk memperoleh
informasi wilayah yang tepat untuk pelaksanaan kegiatan edukasi
tuberkulosis, selanjutnya berkomunikasi dengan para pemangku
kepentingan di wilayah RW 05 untuk mengkondisikan waktu, tempat
dan peserta kegiatan edukasi TB paru.
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2. Kegiatan
Kegiatan telah dilakukan dengan tahapan yang dapat dilihat pada
Gambar 1.

Penyuluhan =
Pemerikszaan
Survei Pre Test {Ceramzh & Kesehaten &
pembagian Post Tas
brosur)

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

a. Kegiatan Dosen.
Tahap pra kegiatan dosen melakukan kegiatan berupa persiapan
dengan cara survei lapangan, pembuatan materi penyuluhan dan
brosur/leaflet, spanduk serta melakukan pertemuan dengan kepala
puskesmas, penanggunjawab progran TB dan ketua Rukun Warga
05 untuk mengkoordinasikan tempat dan waktu kegiatan.

b. Kegiatan Mahasiswa
Pada tahapan kegiatan yaitu mahasiswa melaksanakan
pemeriksaan gratis yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi
Diploma Tiga Analis Kesehatan Univeritas Bakti Tunas Husada
Tasikmalaya yaitu pengecekan kadar Hb dan tekanan darah. Pada
tahap kegiatan juga dosen bersama mahasiswa melakasanakan
ceramah penyuluhan tentang penyakit tuberkulosis serta
pemberian brosur/leaflet tentang penyakit Tuberkulosis paru oleh
mahasiswa, diberikan kepada peserta.

3. Monitoring dan evaluasi
Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan dengan melakukan pre test
dan post test untuk mengetahui peningkatan pengetahuan
masyarakat setelah dilakukan ceramah edukasi tentang penyakit
Tuberkulosis paru.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Karikil RW
05 kelurahan Mangkubumi Kota Tasikmalaya telah dilaksanakan pada hari
Sabtu 26 maret 2022 mulai pukul 09.00 WIB sampai dengan selesai,
bertempat di madrasah. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk pemeriksaan
kesehatan gratis yaitu melakukan pemeriksaan kadar haemoglobin (Hb),
gula darah dan tekanan darah serta penyuluhan tentang penyakit
Tuberkulosis Paru. Adapun hasil pengabdian masyarakat yang dilaksnakan
oleh tim Universitas Bakti Tunas Husada Tasikmalaya adalah:
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1. Penyuluhan Tuberkulosis Paru

Penyuluhan dilaksanakan dengan cara memberikan ceramah tentang
penyebab, gejala, cara penularan, cara pemeriksaan laboratorium dan cara
pencegahan. Peserta merupakan warga desa karikil RW 05 berjumlah 47
orang, sebagian besar adalah wanita, dapat mengikuti paparan ceramah
dengan antusias. Kegiatan survei dapat membantu tim pengabdian
masyarakat Universitas Bakti Tunas Husada mengetahui karakteristik dan
kebutuhan masyarakat untuk peningkatan kesehatan. Hasil survei
diketahui tempat yang cocok untuk melaksanakan kegiatan penyuluhan dan
pemeriksaan kesehatan. Kegiatan pretest memberikan gambaran kepada
tim pengabdian bahwa tingkat kepahaman masyarakat tentang penyakit
Tuberkulosis paru sebelum dilakukan penyuluhan, Hasil pretest
menunjukan bahwa 100 % peserta belum memiliki pemahaman yang baik
tentang penyakit tuberkulosis ditunjukan dengan hasil pretest rata-rata skor
34.

Hasil pengabdian masyarakat tentang pengetahuan masyarakat Desa
Karikil menunjukan pengetahuan yang kurang tentang penyebab penyakit
Tuberkulosis. D1 wilayah RW 05 pada umumnya masyarakat mengetahui
gejala penyakit Tuberkulosis paru, namun tidak mengetahui penyebab
penyakit Tuberkulosis, maka kegiatan penyuluhan tentang Tuberkulosis
paru di Desa Karikil merupakan solusi untuk peningkatan pengetahuan
masyarakat setempat, yang memiliki pemahaman yang masih kurang
tentang penyebab penyakit Tuberkulosis Paru.

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang penyebab penyakit, gejala, cara penularan dan cara
pemeriksaan laboratorium Tuberkulosis Paru, sehingga diharapkan
terbangun kesadaran akan pencegahan penyakit, mengetahui tata laksana
pemeriksaan laboratorium dan dapat mempengaruhi pola hidup sehat.

Penyuluhan yang dilakukan tim juga telah menjadi media untuk
meningkatkan motivasi dan kesadaran masayarakat setempat mengubah
presepsi atau pandangan buruk terhadap layanan fasilitas Kesehatan pada
masa pandemi covid-19 sehingga masyarakat tidak merasa takut untuk
memeriksakan diri ke fasilitas layanan kesehatan terdekat jika terdapat
gejala demam atau batuk. Kegiatan penyuluhan ini memberikan
pengetahuan tata laksana diagnosa penyakit Tuberkulosis Paru sehingga
masyarakat mengetahui jenis dan bahan pemeriksaan untuk menentukan
diagnosa Tuberkulosis. Kegiatan penyuluhan melalui ceramah dapat terlihat
pada Gambar 2.
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Kegiatan pengabdian setelah penyuluhan dilakukan post tes, hasil
menunjukan terdapat peningkatan pengetahuan masyarakat tentang
penyakit Tuberkulosis Paru. Kenaikan pengetahuan ditunjukan dengan
peningkatan rata-rata skor post tes yaitu 66. Peningkatan pengetahuan
warga Karikil RW 05 setelah diberikan penyuluhan melalui pemberian
ceramah dengan alat bantu power point dan pemberian brosur tentang
Tuberkulosis Paru, maka terdapat peningkatan pengetahuan tentang
penyakit Tuberkulosis Paru khususnya mengenai gejala, cara penularan dan
cara pemeriksaan laboratorium Tuberkulosis Paru. Hasil pengabdian lainya
yang menyatakan penyuluhan menggunakan alat bantu rekaman video dan
modul elektronik mampu juga meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang penyakit Tuberkulosis (Rafika et al., 2022) (Sartika, 2022).
Pengabdian yang dilakukan oleh tim, menggunakan alat bantu power point
dan  brosur/leaflet dapat membantu masyarakat meningkatkan
pengetahuanya.

Faktor-faktor resiko penyakit Tuberkulosis masih merupakan faktor
yang menyebabkan Indonesia masih tinggi angka sakit Tuberkulosisnya
dapat disebabkan oleh beberapa hal antralain: Kepadatan hunian Cookson &
Stirk (2019), tingkat kecemasan pasien TB Murharyati et al. (2021), tingkat
pengetahuan, status gizi, status merokok dan stigma diri rendah Bakri et al.
(2021), status ekonomi Bakri et al. (2021), keadaan fisik rumah, pencahayaan
dan ventilasi Mardianti et al. (2020); Nike Monintja & Finny Warouw (2020);
Adinda Mega Putri et al. (2022) dan riwayat kontak (Pramono, 2021).

2. Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan monitoring pengabdian masyarakat dilakukan dengan cara
mewawancari beberapa warga yang datang sebagail peserta penyuluhan
untuk mengetahui peserta penyuluhan berperan aktif dalam pelaksanaan
penyuluhan dan dapat memahami materi dan informasi yang disampaikan
tentang Tuberkulosis Paru serta antusias mengikuti kegiatan sampai selesai.
Hasil evaluasi penyuluhan yaitu warga mendapatkan pengetahuan dan
informasi tentang penyakit Tuberkulosis Paru dan peningkatan
pengetahuan warga tentang penyakit Tuberkulosis meningkat 96 %, terlihat
sepert1 pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Monitoring Evaluasi Edukasi Tuberkulosis melalui Pre dan Post Tes

Jumlah i Jumlah peningkatan
Responden (org) Rata-Rata Skor Tes pengetahuan kategori
L P Pre tes Post Tes Tetap  Meningkat Menurun
2 45 34.25 66.38 2 orang 45 orang 0
Total: 47 orang Skor Min: 20; Mak 90 4% 96% 0%

Hasil monitoring dan evaluasi kegiatan menunjukan bahwa terdapat
peningkatan skor test tentang pengetahuan penyakit Tuberkulosis Paru
pada masyarakat yaitu saat test awal (pretesd) rata-rata nilai 34.25
meningkat menjadi 66.38(posttes), hal ini menunjukan setelah kegiatan
edukasi melalui penyuluhan dapat meningkatkan pengatahuan warga
Karikil RW 05 tentang Tuberkulosis Paru, Prosentase peningkatan
pengetahuan pada wilayah tersebut meningkat sebesar 96%.

Pencapaian peningkatan pengetahuan ini menjadi kekuatan untuk dapat
melakukan pencegahan penyebaran penyakit Tuberkulosis Paru di wilayah
kerja puskesmas Karikil, dengan meningkatnya pengetahuan warga tentang
penyakit Tuberkulosis, semakin banyak warga yang mengerti gejala,
penyebab, pencegahan, pengobatan dan diagnose laboratorium penyakit
tuberkulosis paru akan meningkatkan upaya eliminasi TB di wilayah
tersebut.

3. Kendala yang Dihadapi atau Masalah Lain yang Terekam

Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian masyrakat tim dapat
bekerjasama baik dengan pihak pemerintahan setempat dan puskesmas
karikil Mangkubumi Kota Tasikmalaya, namun pada saat pelaksanaan
masih ditemukan kendala yaitu waktu pelaksanaan penyuluhan
dilaksanakan pada pagi hari menyebabkan peserta yang hadir mengikuti
penyuluhan lebih banyak perempuan dibandikan laki-laki, hal ini
disebabkan karena Sebagian besar mata pencaharian masyarakat sebagai
petani maka warga laki-laki tidak dapat berpartisipasi mengikuti
penyuluhan karena harus ke ladang atau sawah, untuk kegiatan pengabdian
masyarakat yang akan datang tim pengabdian Univeristas Bakti Tunas
Husada Tasikmalaya dapat memilih waktu pada sore hari supaya terdapat
paparan pengetahuan tentang penyakit Tuberkulosis pada warga laki-laki.
Semakin banyak warga yang berpartisipasi diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan yang akan membawa dampak pada kesadaran hidup sehat,
sehingga terhindar dari penularan penyakit Tuberkulosis dan angka
kesakitan tuberkulosis di daerah kecamatan Mangkubumi Kota
Tasikmalaya dapat menurun.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil pengabdian masyarakat dapat disimpulkan bahwa edukasi
penyakit Tuberkulosis Paru dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang penyakit Tuberkulosis Paru di wilayah kerja puskesmas Karikil
Kota Tasikmalaya. Hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang Tuberkulosis Paru sebesar
96%. Saran perlu dilakukan edukasi secara rutin sebagai upaya eliminasi TB
supaya angka kesakitan Tuberkulosis Paru di Kelurahan Mangkubumi
menurun.
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